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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Peran KPU dalam meningkatkan 
partisipasi pemilih pemula di daerah dataran tinggi Kabupaten Gowa. 2) Apa saja 
kendala yang dihadapi KPU Kabupaten Gowa dalam sosialisasi pendidikan politik 
kepada pemilih pemula di daerah dataran tinggi Kabupaten Gowa. 3) Strategi apa yang 
dilakukan KPU Kabupaten Gowa untuk mengatasi kendala dalam upaya sosialisasi 
pendidikan politik kepada pemilih pemula di daerah dataran tinggi Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan dengan lokasi 
penelitian di KPU Kabupaten Gowa. Prosedur pengumpulan data yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Sumber data pada penelitian ini diambil dari data primer 
dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, 
sementara data sekunder diperoleh dari dokumen, arsip dan dokumentasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 1) KPU memiliki peran penting dalam meningkatkan 
partisipasi pemilih pemula melalui sosialisasi pendidikan politik. 2) Ada beberapa 
kendala yang dihadapi KPU yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu (a) faktor 
geografi yang meliputi jarak yang jauh antara KPU Kab.Gowa dan wilayah di daerah 
dataran tinggi; (b) faktor sosial yang meliputi sikap apatis dari beberapa pemilih 
pemula; (c) faktor sumber daya yang meliputi akses jalan dan internet yang kurang 
baik. 3) strategi yang dilakukan KPU dalam mengatasi kendala yaitu dengan melakukan 
pendekatan inovatif (a) sosialisasi dengan tatap muka langsung yang meliputi KPU 
Goes To School, KPU Goes Pesantren, KPU Goes To Campus; (b) sosialisasi dengan 
media sosial dengan menggunakan platform youtube, facebook, instagram, tiktok dan 
web KPU; serta program khusus dengan membuat kegiatan festival kelingking. 

Kata kunci: Komisi Pemilihan Umum, Sosialisasi, Pendidikan Politik, Pemilih Pemula  

Pendahuluan 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 hasil dari 
amandemen menyebutkan bahwa KPU merupakan lembaga negara yang kedudukannya sama 
dengan lembaga negara lain seperti Mahkama Agung (MA), Mahkama Konstitusi (MK), dan 
Komisi Yudisial (KY). Kedudukan KPU bermaktub dalam pasal 22e ayat (5) UUD 1945 bahwa  
Pemilihan Umum diselenggarakan oleh suatu Komisi Pemilihan Umum yang bersifat  nasional, 
tetap dan mandiri. Dalam Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2017  menjelaskan bahwa  KPU 
memiliki tugas untuk melaksanakan pemilu berdasarkan asas langsung, umum, bebas, rahasia, 
jujur dan adil (LUBER JURDIL). Selain itu, KPU juga memiliki tanggung jawab untuk memastikan 
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bahwa pelaksanaan pemilu memenuhi prinsip-prinsip seperti mandiri, profesional dan 
akuntabel. 

Pemilihan  umum  dapat  dikatakan  sebagai  salah  satu  sarana  demokrasi  dan  bentuk 
perwujudan kedaulatan rakyat untuk menghasilkan wakil rakyat dan pemimpin yang aspiratif, 
berkualitas, serta bertanggung jawab untuk mensejahterakan rakyat. Untuk itu masyarakat 
harus peka terhadap permasalahan politik terutama bagi pemilih pemula. Menurut (Azirah, 
2019) pemilih  pemula  sangat  memiliki andil  yang  besar  dalam  pemilu.  Mereka sangat 
berperan  sebagai  pengawas partisipatif  pada  pemilu  yang  akan diselenggarakan. Dalam  
Undang-Undang  No.  10  tahun  2008 (4) dalam Bab IV pasal 19 ayat 1 dan 2 serta  pasal  20  
menyebutkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan   pemilih  pemula  adalah  warga Indonesia 
yang pada hari pemilihan atau pemungutan suara adalah Warga Negara Indonesia yang sudah 
genap berusia 17 tahun atau lebih dan sudah/pernah kawin yang mempunyai hak  pilih,  dan  
sebelumnya  belum  termasuk  pemilih  karena  ketentuan  Undang- Undang Pemilu.  

Kategori  pemilih yang perlu diperhatikan  tingkat partisipasi politik pemilihnya adalah bagi  
para pemilih pemula  sebab  akan  menggunakan  hak  pilih  lagi  pada  Pemilu  tahun  2024. 
Kurangnya kesadaran  berpolitik  dan  rendahnya  pendidikan  politik  bagi  para  pemilih  
pemula dikhawatirkan akan menurunkan tingkat partisipasi politik pada pemilu yang akan 
datang. Untuk memungkinkan warga negara berpartisipasi secara aktif dalam politik dan 
berpotensi mendukung serta mempertahankan sistem politik yang telah dijunjung, sosialisasi 
politik atau pendidikan politik bertujuan untuk memberikan pengetahuan politik, kesadaran 
politik, nilai-nilai, sikap, dan orientasi politik kepada warga negara. Oleh karena itu, pendidikan 
politik menjadi sangat penting.  

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Gowa telah menyelenggarakan sesi pendidikan politik. 
Terdapat beberapa kesulitan dalam melaksanakan pendidikan politik akibat beberapa kendala 
seperti kurangnya antusias masyarakat dan sikap acuh masyarakat (Aqil, 2015). Selain itu luasnya 
wilayah Kabupaten Gowa  yang terbagi menjadi dua wilayah yaitu dataran rendah dan dataran tinggi, 
terutama di kecamatan-kecamatan dataran tinggi. Hambatan utama adalah mencapai lokasi, yang sulit 
karena medan yang curam dan jalan yang rusak. Selain itu akibat jarak yang jauh, kurangnya kesadaran 
partai politik untuk menjalin kerjasama dengan KPU terkait hal ini, keterbatasan anggaran, dan 
penggunaan media sosial yang tidak efisien. 

Metode 

Pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif dipilih dalam studi berjudul 
"Peran Komisi Pemilihan Umum dalam Sosialisasi Pendidikan Politik untuk Meningkatkan 
Partisipasi Pemilih Pemula pada Pemilu Tahun 2024 di Daerah Dataran Tinggi Kabupaten 
Gowa" karena pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang 
mendalam dan kontekstual mengenai bagaimana KPU melaksanakan sosialisasi pendidikan 
politik di lingkungan yang khas dan alami. Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 
menekankan pada penggambaran proses dan makna di balik fenomena yang terjadi, bukan 
hanya pada data kuantitatif. Melalui metode ini, peneliti dapat mengeksplorasi persepsi, 
motivasi, serta interaksi sosial antara KPU dan pemilih pemula secara menyeluruh dan detail, 
sehingga dapat memberikan gambaran komprehensif tentang peran KPU dalam 
meningkatkan partisipasi pemilih di wilayah dataran tinggi Kabupaten Gowa. Selain itu, 
pendekatan kualitatif memberikan fleksibilitas dalam memilih teknik pengumpulan data 
seperti wawancara dan observasi yang dapat disesuaikan dengan kondisi lapangan yang 
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dinamis, sehingga menghasilkan data yang valid dan relevan dalam konteks sosial yang 
kompleks.  

Hasil dan Pembahasan 

Peran KPU Dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemula Melalui Sosialisasi Pendidikan Politik Di 
Daerah Dataran Tinggi Kabupaten Gowa 

Komisi Pemilihan Umum merupakan lembaga negara yang memiliki peran penting dalam 
penyelenggaraan pemilu. Dalam proses persiapan pemilu, KPU memiliki tugas untuk melaksanakan 
sosialisasi pendidikan politik kepada masyarakat. Tujuan dilaksanakannya sosialisasi ini adalah untuk 
meningkatkan kesadaran dan partisipasi politik masyarakat terutama pemilih pemula dengan 
penyebaran informasi terkait proses demokrasi, tata cara memilih , dan etika pemilu. Di KPU 
Kabupaten Gowa sendiri menargetkan semua lapisan masyarakat sebagai peserta sosialisasi, 
dengan fokus khusus kepada pemilih pemula yang merupakan penerus budaya politik di 
Indonesia. 

Dari data Daftar Pemilih Tetap (DPT) Kabupaten Gowa tahun 2024, pemilih pemula atau 
yang masuk dalam generasi z merupakan kelompok ketiga terbanyak setelah generasi milenial 
dan gen x. Hal ini menunjukkan potensi besar dalam menentukan hasil pemilu. Komisi 
Pemilihan Umum Kabupaten Gowa memanfaatkan momentum ini dengan memperbanyak 
program khusus yang melibatkan pemilih pemula seperti program KPU Go To School, KPU Go 
To Pesantren dan KPU Go To Campus. 

Komisi Pemilihan Umum KAbupaten Gowa dalam menjalankan tugas serupa dengan 
melakukan pendekatan atau melibatkan berbagai pihak sekolah, organisasi kepemudaan dan 
media massa. Selain itu, dalam menjalankan tugasnya dalam sosialisasi pendidikan politik KPU 
harus bersikap profesional dan transparan untuk meningkatkan kesadaran politik masyarakat. 
dalam penyampaian materi juga arus dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 
pemilih pemula serta menggunakan metode yang interaktif. 

Kendala Yang Dihadapi KPU Kabupaten Gowa Dalam Pelaksanaan Pendidikan Politik Di Daerah 
Dataran Tinggi  

Faktor Geografis 

Wilayah  administrasi Kabupaten Gowa terdiri dari 18 Kecamatan dan 167 Desa/Kelurahan dengan 
luas 1.883,33 kilometer persegi atau setara dengan 3,01%  dari luas wilayah Provinsi Sulawesi 
Selatan. Sebagian besar wilayah Kabupaten Gowa  merupakan daerah dataran tinggi dengan 
kemiringan tanah yang cukup curam yakni sekitar 40° sehingga akses dan mobilitas menjadi 
sulit. Kondisi topografi yang berbukit dan pegunungan ini menyebabkan jarak antar pemilih 
sulit dijangkau. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, terdapat 9 kecamatan yang 
berada di dataran tinggi dengan jarak yang cukup jauh dari pusat kota Kabupaten Gowa yaitu 
Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, 
Tompobulu  dan Biringbulu. Kondisi ini tentunya menjadi salah satu kendala yang dihadapi 
KPU dalam menjangkau pemilih pemula di wilayah dataran tinggi.  

Kondisi geografis Kabupaten Gowa yang didominasi wilayah dataran tinggi dengan 
kemiringan tanah yang curam serta jarak yang jauh dari pusat kota menjadi hambatan utama 
bagi KPU dalam menjangkau pemilih pemula. topografi yang berbukit dan pegunungan 
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menyebabkan akses jalan menjadi sulit, sementara infrastruktur yang kurang memadai 
semakin memperberat mobilitas petugas KPU. Selain itu, keterbatasan akses internet di 
daerah terpencil menghalangi pemanfaatan media sosial sebagai sarana edukasi politik,  
sehingga sosialisasi tidak berjalan optimal. 

Faktor Sosial 

Faktor sosial juga berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi politik. Dengan adanya sikap 
apatis dari sebagian pemilih pemula yang lebih mengutamakan urusan lain sehingga mengurangi 
partisipasi mereka dalam bersosialisasi.  Sikap apatis yang melekat pada sebagian pemilih pemula 
terhadap isu-isu sosial menjadi kendala signifikan dalam pelaksanaan sosialisasi pendidikan politik di 
daerah dataran tinggi Kabupaten Gowa. Apatisme ini dapat bersumber dari berbagai faktor yang 
mengakibatkan pemilih pemula cenderung enggan terlibat dalam kegiatan sosialisasi. 

Faktor Sumber Daya 

Di daerah dataran tinggi, akses teknologi dan media informasi menjadi kendala dalam pelaksanaan 
sosialisasi pendidikan politik. Banyak pemilih, terutama pemilih pemilih pemula yang tinggal di daerah 
terpencil  yang tidak memiliki akses internet. Selain akses internet yang kurang memadai, infrastruktur 
yang terbatas seperti jalan yang rusak dan lokasi yang sulit untuk dijangkau merupakan kendala besar 
yang dihadapi KPU dalam melakukan sosialisasi pendidikan politik. Terdapat beberapa daerah yang 
memiliki akses transportasi yang kurang memadai sehingga menyebabkan mobilitas petugas KPU  
terganggu. 

keterbatasan sumber daya terutama akses teknologi dan kondisi jalan yang sulit mengharukan KPU 
untuk mengembangkan metode sosialisasi yang lebih adaptif dan inovatif agar dapat menjangkau 
seluruh wilayah, khususnya daerah dataran tinggi dan terpencil. Oleh karena itu, KPU perlu 
menerapkan strategi yang lebih komprehensif dan fleksibel guna memastikan partisipasi politik 
masyarakat tetap maksimal meskipun menghadapi berbagai kendala geografis, sosial dan sumber 
daya.  

Strategi KPU Kabupaten Gowa Untuk Mengatasi Kendala Dalam Sosialisasi Pendidikan Politik Di 
Daerah Dataran Tinggi  

Pendekatan Inovatif 

Pendekatan inovatif dalam sosialisasi pendidikan politik kepada pemilih pemula melibatkan 
berbagai metode kreatif dan teknologi untuk meningkatkan pemahaman dan partisipasi generasi 
muda dalam proses demokrasi. Selain itu, pendekatan inovatif ini juga dilakukan untuk menjangkau 
pemilih pemula yang sulit untuk dijangkau dengan beberapa strategi yang relevan dengan karakteristik 
generasi muda, terutama gen z. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh KPU Kabupaten Gowa adalah 
sebagai berikut: 

No Nama Kegiatan Lokasi Kegiatan Sasaran Kegiatan 
1. Festival kelingking (lomba senam pemilu 

2024 
Kantor KPU Gowa Semua segmen 

2. Festival kelingking pemilu 2024 (lomba cerdas 
cermat) 
Dengan tema Pemilu 2024 Sarana Integrasi 
Bangsa 

Kantor KPU Gowa Pemilih pemula 

3. Festival kelingking (lomba konten tiktok 
pesan pemilu) 

Media sosial Semua segmen 

4. Festival kelingking 
(Gerakan penanaman pohon demokrasi) 

Kabupaten Gowa  Semua segmen  

5. Sayembara cover video jingle pemilu Media Sosial  Semua segmen 
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6. Grebek beautiful malino  Kawasan wisata malino  Pemilih Pemula 
7. Ngopi ( ngobrol pemilu) warkop cafe 36 

sungguminasa 
Semua segmen 

8.  Lomba desain maskot Kabupaten Gowa  Semua segmen 
 

Program Khusus 

1) Sosialisasi dengan tatap muka langsung 
- KPU Goes To School 

Program KPU Go To School merupakan upaya Komisi Pemilihan Umum untuk meningkatkan 
keterlibatan politik pemilih pemula dengan melaksanakan sosialisasi pendidikan politik secara 
langsung di lingkungan sekolah-sekolah. KPU Kabupaten Gowa sendiri telah melaksanakan 
sosialisasi pendidikan politik secara langsung di sekolah-sekolah SMA sederajat yang ada di 
Kabupaten Gowa. Melalui program ini, KPU mengunjungi sekolah untuk memberikan edukasi 
politik kepada pemilih pemula dengan metode tatap muka yang interaktif. Untuk memastikan 
bahwa materi yang disampaikan mudah dipahami oleh siswa, materi tersebut dibawakan dengan 
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti, Dengan adanya program ini,  
diharapkan para generasi muda bisa lebih memahami proses pemilu dan pentingnya pemilih yang 
cerdas serta meningkatkan partisipasi mereka dalam pemilihan. 

- KPU Go To Pesantren 
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Gowa menggelar kegiatan sosialisasi pendidikan politik 
dengan program KPU Go To Pesantren dengan mengunjungi salah satu pesantren yang ada di 
Kabupaten Gowa. Program ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman politik 
masyarakat, khususnya di kalangan santri dan pemilih pemula menjelang pemilu 2024. 

- KPU Goes To Campus 
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Gowa melaksanakan sosialisasi pendidikan politik melalui 
program KPU Goes To Campus yang diadakan di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. Tujuan 
diadakannya program ini adalah untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai 
pentingnya keterlibatan dalam pemilihan umum serta mengenalkan fungsi dan peran KPU. Selain 
itu, program ini juga berperan sebagai penghubung antara pemerintah daerah dan dunia akademik 
dalam mendorong partisipasi aktif di tingkat lokal. 
 

2) Sosialisasi dengan menggunakan media sosial 
Di era revolusi industri ini, hampir semua masyarakat bersentuhan dengan teknologi. Hal ini 
dimanfaatkan oleh KPU Kabupaten Gowa untuk melakukan sosialisasi dengan memanfaatkan 
media social. Platform yang digunakan adalah platform yang populer dan banyak digunakan di 
kalangan pemilih pemula seperti Instagram, TikTok, Youtube dan Facebook untuk menjangkau 
audiens yang lebih luas. 
 

3) Evaluasi dan Umpan Balik 
Salah satu bentuk evaluasi dan umpan balik bagi Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Gowa adalah 
dengan membuka ruang aduan melalui media sosial KPU Kabupaten Gowa. Ruang aduan ini 
berfungsi untuk menerima dan menangani pengaduan dari masyarakat yang kemudian di verifikasi 
oleh anggota KPU. 

Kesimpulan 

Pada penelitian ini menemukan bahwa Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Gowa 
memiliki peran strategis dalam meningkatkan partisipasi politik pemilih pemula melalui 
sosialisasi pendidikan politik yang dilakukan dengan metode tatap muka langsung dan 
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pemanfaatan media sosial yang interaktif dan mudah dipahami. Meskipun menghadapi 
kendala geografis seperti wilayah dataran tinggi dengan akses jalan dan internet yang terbatas 
serta sikap apatis sebagian pemilih pemula, KPU tetap menerapkan pendekatan inovatif dan 
program khusus yang menyesuaikan dengan karakteristik generasi Z, seperti sosialisasi di 
sekolah, pesantren, kampus, dan media sosial populer. Selain itu, KPU juga membuka ruang 
aduan melalui media sosial sebagai bentuk evaluasi dan perbaikan program. Secara 
keseluruhan, upaya KPU menunjukkan komitmen yang kuat dalam mengedukasi dan 
mendorong partisipasi politik pemilih pemula secara kreatif, adaptif, dan berkelanjutan di 
Kabupaten Gowa. 
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